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Abstract

This study is motivated by the limited research on the application of the direct
instruction method to enhance floral henna art skills, despite the significant impact
such skill development can have on the vocational abilities of deaf students, aligned
with their individual interests and talents. The objective of this research is to improve
the henna art makeup skills of deaf students through the application of the direct
instruction method. A quantitative approach was employed using an experimental
one-group pretest-posttest design, involving four participants selected through
purposive sampling. Data were collected via performance tests and analyzed using the
Wilcoxon signed-rank test. The analysis yielded a Thitung value of 10, which is greater
than Ttabe/ = 0 at a 0.05 significance level (N=4), thus rejecting Ho. This indicates
that the direct instruction method has a significant effect on improving floral henna
art skills in deaf students. These findings support the theory that vocational skill
development should align with students’potential, interests, and talents. The study
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concludes that direct instruction is effective in enhancing vocational skills among deaf
students in the field of henna art. The implications include theoretical contributions
to special education tresearch and practical benefits for policy formulation,
cosmetology skills training, and the development of inclusive vocational programs.
This research also opens opportunities for further studies on applying similar methods
to other relevant skill areas.

Keywords: Direct Instruction; Henna Art; Floral Motifs; Vocational Skills; Deaf
Students

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya kajian mengenai penerapan metode direct
instruction dalam meningkatkan keterampilan seni henna bermotif flora, padahal pengembangan
keterampilan ini memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan vokasional anak tunarungu sesuai
dengan minat dan bakatnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan anak
tunarungu dalam tata rias seni henna melalui penerapan metode direct instruction. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen desain ome group pretest-posttest,
melibatkan empat peserta yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes kinerja
dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil analisis menunjukkan bahwa Thitung = 10 lebih
besar dari Ttabel = 0 pada taraf signifikansi 0,05 (N=4), sechingga Hy ditolak. Artinya, metode direct
instruction berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan seni henna motif flora pada anak
tunarungu. Temuan ini mendukung teori bahwa pengembangan keterampilan vokasional hendaknya
disesuaikan dengan potensi, minat, dan bakat peserta didik. Simpulan dari penelitian ini menegaskan
efektivitas metode direct instruction dalam meningkatkan keterampilan vokasional anak tunarungu di
bidang seni henna. Implikasinya mencakup kontribusi teoritis bagi pengembangan studi pendidikan
khusus serta manfaat praktis dalam perumusan kebijakan, pelatihan keterampilan tata rias, dan
pengembangan program vokasional yang inklusif. Penelitian ini juga membuka peluang untuk kajian
lanjutan dalam penerapan metode serupa pada keterampilan lain yang relevan.

Kata Kunci: Direct Instruction; Seni Henna; Motif Flora; Keterampilan Vokasional; Anak
Tunarungu

PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya studi mengenai penerapan metode
direct instruction terthadap anak tunarungu dalam meningkatkan keterampilan seni henna motif
flora, padahal fenomena ini berdampak signifikan terhadap perkembangan kemandirian,
keterampilan vokasional anak tunarungu sesuai dengan potensi, bakat dan minat yang
dimilikinya. (Chania et al., 2025) menyatakan bahwa tunarungu adalah kondisi kehilangan
sebagian atau seluruh kemampuan mendengar, sehingga individu kesulitan komunikasi secara
lisan. (Salsabila, 2022) Penyandang tunarungu tentunya sangat memerlukan perlakuan khusus

untuk membantu meningkatkan perkembangannya. (Irvan, 2020) Hambatan tunarungu
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dapat menimbulkan berbagai permasalahan, terutama dalam perkembangan bahasa, kognitif,
dan akademik. (Andini et al., 2024) menekankan bahwa anak tunarungu memiliki potensi luar
biasa yang perlu dikembangkan melalui pendidikan khusus yang menyeluruh, termasuk

penguatan keterampilan vokasional.

Menurut (Haliza et al., 2020) menyatakan bahwa prestasi akademik anak tunarungu
cenderung lebih rendah bukan karena rendahnya intelegensi, melainkan karena keterbatasan
dalam memahami materi verbal. Namun, kemampuan visual dan motorik mereka
berkembang pesat. Sejalan dengan itu, (Andini et al., 2024) menekankan bahwa anak
tunarungu memiliki potensi luar biasa yang perlu dikembangkan melalui pendidikan khusus
yang menyeluruh, termasuk penguatan keterampilan vokasional. (Siti Aisyah et al., 2023)
Salah satu contoh keterampilan vokasional yang dapat diberikan yaitu keterampilan seni
henna motif flora. Menurut (Samsidar et al., 2022) Motif flora merupakan bentuk bunga atau

tumbuhan sebagai objek motif yang dibuat.

Keterampilan vokasional adalah suatu kegiatan bertujuan melatth kemandirian,
kemampuan atau keterampilan yang dibutuhkan oleh anak sebagai suatu kecakapan yang
dapat bermanfaat bagi anak saat terjun di dunia kerja ataupun dunia masyarakat. Selaras
dengan penelitian (Baniaturrohmah et al., 2023) Keterampilan vokasional adalah suatu
kegiatan atau keterampilan yang berkaitan dengan suatu bidang kekhususan. (Ligusti &
Damri, 2021) memaparkan bahwa pembelajaran keterampilan yang dapat diberikan yaitu
pembelajaran seni lukis, yang juga bagian dari pembelajaran seni rupa motif flora. Salah satu
pembelajaran seni lukis yang dapat diberikan untuk anak tunarungu yaitu keterampilan seni
henna motif flora. (Arkam, 2022) Henna merupakan pewarna yang diaplikasikan pada tangan
dengan berbagai desain. (Susanto et al., 2024) memaparkan bahwa adanya peningkatan
kebutuhan akan jasa henna seiring berkembangnya trend pernikahan yang berfokus pada
keunikan dan keindahan, hal tersebut juga ditandai dengan berkembangnya berbagai inovasi

seni henna.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SKh Negeri 01 Pandeglang,
secara langsung peneliti menemukan 4 anak tunarungu, Fase E, Kelas X SMALB yang
memiliki minat, bakat dan potensi besar dalam melukis, akan tetapi belum bisa dalam
keterampilan vokasional seni henna. Faktor penyebabnya yaitu karena belum terfasilitasi
secara merata dan optimal dalam pemberian keterampilan vokasional di sekolah, belum

mempunyai referensi keterampilan vokasional sesuai dengan potensi, bakat dan minat yang
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dimiliki, belum bervariasinya metode-metode pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk
mengoptimalkan kemampuan siswa dalam pembelajaran vokasional. Hal tersebut merupakan
penyebab anak tunarungu belum mampu dalam keterampilan seni henna, schingga

diperlukan metode pembelajaran yang tepat untuk anak tunarungu

Penelitian sebelumnya oleh (Zulpiani & Zulmiyetri, 2020) fokus pada kreasi glass
painting menggunakan metode direct instruction di SLB N Duri Riau, menunjukkan bahwa
penggunaan metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan vokasional membuat
glass painting dapat meningkatkan keterampilan anak dan menunjukkan hasil yang cukup
memuaskan, yaitu dengan metode ini dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk
berlatih secara mandiri sehingga anak merasa lebih mudah untuk memahaminya. (Tat et al.,
2021) pembelajaran dengan menggunakan metode direct instruction membantu anak
tunarungu untuk lebih mudah memahaminya, karena tahapan dalam pembelajarannya jelas.
Namun dalam keterampilan seni henna belum pernah diajarkan dengan menggunakan

metode direct instruction.

Direct instruction merupakan metode pembelajaran langsung. (Farida, 2023) Direct
instruction adalah model pembelajaran yang pembelajarannya menggunakan susunan dan
langkah-langkah sederhana serta berurutan. Selaras dengan penelitian (Putri et al., 2024)
model direct instruction adalah suatu model pengajaran yang menggunakan peragaan dan
penjelasan guru. (Haliza et al, 2020) Pembelajaran keterampilan seni henna dengan
menggunakan metode dzrect instruction perlu diberikan kepada anak tunarungu, karena dengan
diberikannya pembelajaran keterampilan ini anak dapat lebih maksimal untuk
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, menjadi bekal apabila anak sudah terjun
didunia kerja, menjadi seniman henna bisa dilakukan secara mandiri atau tanpa terikat.
Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan metode dzrect instruction dalam meningkatkan
pembelajaran keterampilan seni henna motif flora bagi anak tunarungu di SKh Negeri 01

Pandeglang.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan kuantitatif, menurut
(Sugiyono, 2023) merupakan suatu metode penelitian yang didasari filsafat positivisme, yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan

menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data bersifat kuantitatif/statistik, yang
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bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.dengan metode
eksperimen (Sugiyono, 2013) mengemukakan bahwa metode eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh suatu variabel independent terhadap

variabel dependen dalam kondisi yang terkendalikan.

Design yang digunakan peneliti yaitu One Group Pretest-Posttest Design, dimana
desain penelitian tersebut adalah adanya pretest sebelum diberi perlakuan dan dilakukan
posttest setelah diberikan perlakuan (treatment). Sampel 4 anak dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria yaitu anak tunarungu di SKh Negeri 01
Pandeglang, berada pada tingkatan fase E, kelas X SMALB, belum mampu melakukan
keterampilan seni henna. Instrumen yang digunakan yaitu pretest dan posttest dengan skor
0,1,2. Pengumpulan data yang digunakan menggunakan tes kinerja. Tes kinerja menurut
(Arikunto, 2019) merupakan tes yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi dengan
minta subjek penelitian untuk melakukan atau mendemonstrasikan suatu perilaku atau
keterampilan tertentu dalam kondisi yang telah ditentukan. Kemudian dilakukan analisis

melalui uji wilcoxon.

HASIL

1. Hasil Penelitian Pretest-Posttest
Berikut ini adalah hasil penilaian preest dan posttest keterampilan seni henna anak
tunarungu pada SKh Negeri 1 Pandeglang:

Tabel. 1 Skor Pretest Keterampilan Seni Henna

1 SA 0O/ 1]0]0]JO0O]JO0O]O0O]O0O]O 0 0 0 1
2 WN 0] 0j]O0O]O]JO0O|]O]O]O]O 0 0 0 0
3 DA 0] 0j]O0O]O]JO]JO]O]O]O 0 0 0 0
4 DI 0O/ 1]0]0]JO0]JO0O]O0O]O0O]O 0 0 0 1

Tabel 1 merupakan hasil skor pretest, yaitu skor kemampuan anak sebelum diberikan
treatment. Skor pretest di atas menunjukkan, anak SA dan DI pada aspek 2 mendapatkan
skor 1 artinya mampu dengan bantuan, sedangkan aspek lainnya mendapatkan skor 0 atau
belum bisa sama sekali. Anak WN dan DA pada semua aspek mendapatkan skor 0 artinya

belum bisa sama sekali.
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Tabel. 2 Skor Posttest Keterampilan Seni Henna

1 SA 2 (2 (22|12 |2|2]|2 2 2 2 23
2 WN 1122 (2|12 |2 |22 2 2 2 22
3 DA 21222 2]|2)|2|2]|2 2 2 2 24
4 DI 2 (2 (2112|2222 2 2 2 23

Tabel 2 merupakan hasil post test yaitu skor kemampuan anak setelah diberikan
treatment. Skor posttest di atas menunjukkan, anak SA pada aspek 5 mendapatkan skor 1
artinya mampu dengan bantuan, akan tetapi sisanya anak SA mendapatkan skor 2 artinya
mampu dengan mandiri. Anak WN pada aspek 1 dan 5 mendapatkan skor 1 artinya mampu
dengan bantuan, sedangkan sisanya anak WN sudah mampu secara mandiri yaitu
mendapatkan skor 2. Siswa DA semua aspek mendapat skor 2, artinya mampu dengan
mandiri. Anak DI pada aspek 4 mendapat skor 1 artinya mampu dengan bantuan, sedangkan

aspek lainnya mendapatkan skor 2 atau mampu dengan mandiri.

2. Diagram Pretest-Posttest
Pretest dan Posttest
40
20 I
N N
SA WN DA DI

M Pretest M Posttest

Gambar. 1 Diagram Pretest dan Posttest

Gambar diagram di atas merupakan skor total hasil dari prefest serta posttest yang telah
dilakukan kepada siswa tunarungu di SKh Negeri 01 Pandeglang. Diagram tersebut terlihat
adanya selisth pada skor pretest serta posttest, hal tersebut berarti menunjukkan bahwa
pembelajaran keterampilan seni henna menggunakan metode direct instruction pada anak
tunarungu memberikan peningkatan yang cukup signifikan terhadap kemampuan

keterampilan.
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3. Diagram Selisih Tiap Anak

SA
3
2
SIRRNRRRRRNN
. || |
A4 A5 A9 A10 All Al12

M Pretest Posttest M Selisih

Gambar. 2 Diagram Selisih SA

Gambar 2 merupakan diagram selisih anak SA dalam semua aspek antara pretest dan
posttest. Anak SA pada aspek 2 dan 5 mendapatkan selisih 1 namun tetap mengalami
peningkatan, sedangkan sisanya anak SA mendapatkan nilai selisth 2 artinya terlihat
peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, berdasarkan diagram tersebut dapat

menunjukkan bahwa #reatment yang diberikan memberikan dampak yang positif.

WN

A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al10 All A12

N

H Pretest M Posttest Selisih

Gambar. 3 Diagram Selisih WIN

Gambar 3 merupakan diagram selisth anak WN dalam semua aspek antara pretest
dan posttest. Anak WN pada aspek 1 dan 5 mendapatkan selisih 1 namun tetap mengalami
peningkatan, sedangkan sisanya anak WN mendapatkan nilai selisih 2 artinya terlihat
peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, berdasarkan diagram tersebut dapat

menunjukkan bahwa #reatment yang diberikan memberikan dampak yang positif.
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DA

0 “ “ “ “ ‘l “ “ “ II “ “ ‘I

Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 All A12

N

[N

B Pretest M Posttest M Selisih

Gambar. 4 Diagram Selisih DA

Gambar 4 merupakan diagram selisih anak DA dalam semua aspek antara pretest dan
posttest. Anak DA dalam semua aspek yaitu dari indikator 1 sampai 12 mendapatkan selisih
yang sama yaitu 2. Artinya peningkatan siswa DA sangat signifikan dan merata. Oleh karena
itu, berdasarkan diagram tersebut dapat menunjukkan bahwa treatment yang diberikan

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan keterampilan siswa.

DI

2,5

0 || "l || “ || || l| || || || ||

Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al10 All A12

N

1

v

[

0

v

W Pretest M Posttest M Selisih

Gambar. 5 Diagram Selisih DI

Gambar 5 merupakan diagram selisih anak DI dalam semua aspek antara pretest dan
posttest. Anak DI dalam aspek 2 dan 4 mendapat nilai selisih 1, namun tetap mengalami
peningkatan dari hasil pretest ke posttest, sedangkan sisanya anak DI mendapatkan selisih
nilai 2, artinya meningkatkan dengan optimal. Oleh karena itu, berdasarkan diagram tersebut

dapat menunjukkan bahwa #reatment yang diberikan memberikan dampak yang positif.
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4. Tabel Total Uji Wilcoxon
Data yang telah dinilai satu persatu tadi selanjutnya di kelompokkan dan dihitung
kembali menggunakan uji Wilcoxon. Berikut adalah olahan data yang diperoleh:

Tabel. 3 Perhitungan Wilcoxon total

1. SA 1 23 22 2 2 0

2. WN 0 22 22 2 2 0

3. DA 0 24 24 4 4 0

4 DI 1 23 22 2 2 0
Jumlah T=10 T=0

Tabel 3 merupakan tabel perhitungan wilcoxon total dari semua aspek atau indikator
dalam instrumen penelitian pretest dan posttest. Nilai selisih total yang didapatkan siswa SA,
WN, DA, dan DI yaitu 22, 22, 24, 22. Nilai rangking total yang didapatkan anak yaitu SA,
WN, DI mendapatkan rank 2, sedangkan anak DA mendapatkan rank 4 atau paling besar
dan paling meningkat. Tidak ada nilai anak negatif, maka semua siswa diberi petunjuk positif.
Hasil pendugaan diperoleh Thitung = 10, dan mengingat dasar insentif Uji wilcoxon pada
taraf kepentingan 0,05 dengan jumlah N = 4, khususnya jumlah siswa diperoleh Ttabel = 0,

maka Thitung > Ttabel, maka pada saat itu HO ditolak dan Ha diterima.

PEMBAHASAN

Peneliti melakukan uji wilcoxon pada 4 sampel anak tunarungu di SKh Negeri 01
Pandeglang, banyaknya butir instrumen prefest dan posttest yang digunakan yaitu 12 point,
dengan menggunakan skor 0 belum mampu, 1 mampu dengan bantuan, 2 mampu mandiri.
Sebelum kegiatan pembelajaran seni henna dengan menggunakan metode direct instruction
peneliti melakukan kegiatan prezest untuk mengukur kemampuan siswa sebelum diberikan
petlakuan. Setelah terlaksananya prezest, anak mendapatkan freatment dengan menggunakan
metode direct instruction pada pembelajaran seni henna yang dilakukan selama 4 kali
pertemuan. Kemudian peneliti memberikan posttest kepada anak dengan tujuan untuk

mengetahui hasil kemampuan anak setelah diberikan #reatment.

Berdasarkan hasil postzest yang diperoleh, peneliti melakukan analisis perbedaan antara
hasil pretest serta hasil posttest anak pada penerapan metode direct instruction dalam keterampilan
seni henna. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai antara sebelum

diberikan perlakuan dan setelah diberikan pembelajaran henna dengan menggunakan metode
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direct instruction. Selisih setiap anak yaitu anak SA 22, WN 22, DA 24, dan DI 22. Semua nilai
positif dan tidak ada nilai negatif. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Zulpiani & Zulmiyetri, 2020) pembelajaran kreasi glass painting dengan menggunakan
metode direct instruction, yang menunjukan hasil memuaskan yaitu setelah diberikan tindakan
F mendapatkan persentase 91, 30 % yang mana awalnya I hanya mendapatkan persentase
10,71 % pada tes kemampuan awal. D mendapatkan persentase 95, 65 % yang mana awalnya

D hanya mendapatkan persentase 14,28 % pada tes kemampuan awal.

Selanjutnya peneliti membandingkan hasil prefest serta posttest yang didapatkan. Hasil
pretest anak SA dan DI mendapatkan skor 1, serta WN dan DA mendapatkan skor 0.
Sedangkan hasil posttest yang didapatkan anak SA dan DI mendapatkan skor 23, WN
mendapatkan skor 22 dan DA mendapatkan skor 24. Dapat terlihat bahwa terdapat
perbedaan antara hasil pretest serta postzest yang telah dilakukan. Karena pada #reatment yang
dilakukan menggunakan metode direct instruction mampu menarik minat anak,
pembelajarannya terstruktur, serta praktik langsung, sehingga anak dapat lebih mudah untuk
memahaminya. Pada saat diberikan perlakuan semua siswa terlihat sangat antusias dan
telaten, hal tersebut terjadi karena keterampilan yang diberikan sesuai dengan minat, bakat,

serta potensi yang dimiliki oleh anak.

Data yang telah terkumpul selanjutnya diuji dengan menggunakan uji wilcoxon,
sehingga diperoleh Thitung = 10, dan mengingat dasar insentif Uji wilcoxon pada taraf
kepentingan 0,05 dengan jumlah N = 4, khususnya jumlah anak diperoleh Ttabel = 0, maka
Thitung > Ttabel, maka pada saat itu HO ditolak dan Ha diterima. Artinya menunjukkan
bahwa penerapan metode dzrect instruction memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kemampuan keterampilan seni henna motif flora bagi anak tunarungu di SKh Negeri 01
Pandeglang. Kondisi ini dibuktikan melalui skor yang diperoleh subjek pada saat posttest
yaitu dengan menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibanding dengan sebelum
diberikan treatment atau pretest, sehingga tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui
penerapan metode direct instruction dalam meningkatkan serta mengajarkan keterampilan

seni henna dapat terwujud.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan yang
menunjukkan bahwa metode direct instruction efektif digunakan untuk meningkatkan
keterampilan seni henna motif flora. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kelebihan metode

direct instruction yaitu materi yang disajikan mudah dipahami karena materi yang disajikan
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tersusun rapih dan jelas, terdapat fase umpan balik untuk mengecek pemahaman anak
sehingga anak akan jauh lebih memahaminya, terdapat kegiatan demonstrasi dan praktik
langsung schingga mudah dipahami oleh anak tunarungu yang membutuhkan dukungan

visual.

Dengan itu dapat disimpulkan bahwa variabel X yaitu metode pembelajaran direct
instruction memiliki pengaruh terhadap variabel Y yaitu pembelajaran keterampilan seni henna.
Dengan hasil yang diperoleh peneliti dari uji wilcoxon menunjukkan bahwa metode direct
instruction memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan seni henna. Menurut
(Yudaningsih., 2021) metode direct instruction memiliki kelebihan dalam pembelajaran
keterampilan. Tidak heran pada saat diterapkan di SKh Negeri 01 Pandeglang menunjukkan
hasil signifikan pengaruh metode direct instruction terhadap pembelajaran keterampilan seni

henna bagi anak tunarungu, fase E, kelas X SMALB.

Penelitian yang telah dilakukan tentunya tidak luput dari keterbatasan penelitian yang
ada. Walaupun hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari metode direct
instruction terhadap pembelajaran keterampilan seni henna motif flora, namun memiliki
keterbatasan penelitian diantaranya jumlah sampel pada penelitian terbatas yakni hanya
dilakukan pada 4 anak tunarungu SMALB di SKh Negeri 01 Pandeglang, bahan-bahan henna
merupakan bahan yang sekali habis, sehingga membutuhkan anggaran yang lebih banyak,

serta sulitnya menyesuaikan jadwal dengan kegiatan yang ada di sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data penelitian yang berjudul "Penerapan Metode Direct
Instruction dalam Meningkatkan Keterampilan Seni Henna Motif Flora bagi Anak
Tunarungu di SKh Negeri 01 Pandeglang" dapat disimpulkan bahwa metode naik instruction
berpengaruh terhadap kemampuan keterampilan seni henna anak tunarungu kelas X SMALB
SKh Negeri 01 Pandeglang. Hal tersebut diperkuat dengan uji dan perhitungan yang telah
dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon yang membuktikan bahwa nilai posttest lebih
besar dari pada nilai pretest. Hasil menunjukkan HO ditolak karena Thiwung > Tube. Thitung =
10, dan mengingat dasar insentif Uji wilcoxon pada taraf kepentingan 0,05 dengan jumlah N
= 4, khususnya jumlah siswa diperoleh Ttabel = 0, maka Thitung > Ttabel, maka pada saat

itu HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode dzrect
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instruction pada pembelajaran keterampilan seni henna motif flora untuk anak tunarungu di

SKh Negeri 01 Pandeglang memiliki pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebagai rekomendasi bagi guru, orang
tua dan pihak sekolah disarankan untuk terus membantu serta memfasilitasi potensi, bakat
dan minat anak melalui keterampilan vokasional, untuk memaksimalkan kemampuan yang
dimiliki anak, melatih kemandirian, serta bekal anak apabila sudah masuk dunia kerja. Seperti
penerapan metode dzrect instruction dalam meningkatkan keterampilan seni henna sebagai salah
satu alternatif guru untuk memaksimalkan kemampuan anak yang memiliki potensi serta
bakat pada bidang melukis. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya untuk memberikan
mengembangkan pembelajaran keterampilan seni henna yang lebih modern, ataupun
memberikan pembelajaran vokasional lainnya yang sesuai dengan minat dan bakat anak

tunarungu dengan menggunakan metode direct instruction.
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